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Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan alat musik instrumental Degung 

Blambangan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas XI di SMA Negeri Srono, Banyuwangi. Latar 

belakang penelitian ini adalah melihat fenomena 

perkembangan pembelajaran, khususnya dalam konteks 

musik sebagai alat pendukung dalam pembelajaran 

matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami potensi pengaruh musik instrumental 
Degung Blambangan dalam membentuk suasana 

kondusif di kelas, serta mengukur dampak signifikan 

pada hasil belajar matematika siswa, khususnya pada 

materi aljabar fungsi, komposisi fungsi, dan fungsi 

invers. Pendekatan penelitiannya adalah kuantitatif, 

dengan rancangan penelitian quasi eksperimen desain 

post-test. Responden penelitian sebanyak 50 siswa, 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen 

(25 siswa) dan kelas kontrol (25 siswa). Instrumen 

evaluasi berupa tes pemahaman bentuk aljabar 

komposisi, fungsi komposisi, dan invers. Analisis data 

menggunakan independent sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor t-end = 2,057088 < 

t-table = 2,010634, mengindikasikan adanya perbedaan 

signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol. Lebih 

lanjut, peningkatan signifikan terlihat pada semua 

tingkat kemampuan awal siswa dalam materi aljabar 

fungsi. Sebagai simpulan/hasil, penggunaan Musik 

instrumental  Degung Blambangan berdampak positif 

pada hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA 

Negeri Srono Banyuwangi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan saintifik dengan 

memanfaatkan alat musik tradisional dapat 

meningkatkan pembelajaran matematika. Kontribusi 

penelitian ini memberikan pemahaman lebih mendalam 

tentang potensi musik tradisional sebagai sarana 

pendukung pembelajaran di sekolah. 
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 A B S T R A C T  

Instrumental, Degung 

Blambangan, Learning 

Outcomes, Mathematics. 

 

This research was conducted to evaluate the effect of 

using an instrumental musical instrument gamelan 

Blambangan on the mathematics learning outcomes of 

class XI students at SMA Negeri Srono, Banyuwangi. 

The background of this research is to look at the 

phenomenon of learning development, especially in the 

context of music as a supporting tool in mathematics 

learning. This research aims to understand the potential 

influence of instrumental music gamelan Blambangan in 

creating a conducive atmosphere in the classroom, as 

well as measuring the significant impact on students' 

mathematics learning outcomes, especially in the 

material on algebraic functions, the composition of 

functions, and inverse functions. The research approach 

is quantitative, with a quasi-experimental research 

design post-test design. The research respondents were 

50 students, divided into two groups, namely the 

experimental class (25 students) and the control class 

(25 students). The evaluation instrument is a test of 

understanding the algebraic form of composition, 

composition function, and inverse. Data analysis using 

independent sample t-test. The results showed that the t-

end score = 2.057088 < t-table = 2.010634, indicating 

a significant difference between the experimental and 

control classes. Furthermore, significant improvements 

were seen at all levels of student's initial abilities in 

function algebra material. As a conclusion/result, the 

use of instrumental music gamelan Blambangan has a 

positive impact on the mathematics learning outcomes 

of class XI students at SMA Negeri Srono Banyuwangi. 

These results show that applying a scientific approach 

using traditional musical instruments can improve 

mathematics learning. The contribution of this research 

provides a deeper understanding of the potential of 

traditional music as a means of supporting learning in 

schools. 

 

PENDAHULUAN 

Musik Degung Blambangan adalah jenis musik tradisional yang berasal dari 

Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia. Musik ini dikenal dengan sebutan "Degung" 

karena menggunakan alat musik seperti biola, saron, bonang, kendang, dan gong. Musik 

ini memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari jenis musik Degung lainnya 

di Jawa Barat. Sejarah dan perkembangan musik Degung Blambangan dimulai pada 

masa kejayaan Kerajaan Blambangan, yang merupakan salah satu kerajaan Hindu-

Buddha yang terletak di wilayah Banyuwangi pada abad ke-4.Musik Degung 

Blambangan menjadi bagian dari kebudayaan kerajaan Blambangan dan digunakan 

sebagai pengiring upacara keagamaan, upacara adat, dan juga sebagai hiburan bagi para 

raja dan bangsawan. Musik ini terus dipertahankan dan diwariskan secara turun-

temurun dari generasi satu ke generasi berikutnya, baik melalui lisan maupun dengan 

tulisan. Setelah Indonesia merdeka, musik Degung Blambangan tetap menjadi bagian 
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penting dari kebudayaan Banyuwangi.Penggunaan musik instrumental Degung 

Blambangan dalam pendidikan dapat meningkatkan kecerdasan dan hasil belajar siswa 

melalui stimulasi otak. Nada yang harmonis dan stabil dapat menciptakan suasana yang 

kondusif untuk belajar, meningkatkan fokus dan konsentrasi siswa. Dinamika yang 

variatif dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Melodi dalam musik memiliki 

peran penting dalam membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh musik instrumental Degung Blambangan 

terhadap hasil belajar matematika di SMA Negeri Srono, Banyuwangi. Kelas XI dipilih 

sebagai sampel penelitian karena pada kelas ini siswa sedang mempersiapkan diri untuk 

menghadapi ujian. Mata pelajaran Matematika dipilih karena merupakan mata pelajaran 

yang dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Dengan memilih SMA Negeri Srono, 

kelas XI, dan mata pelajaran Matematika sebagai subjek penelitian, penulis berharap 

dapat memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan dan kebudayaan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi eksperimen). Desain penelitian 

yang diterapkan adalah pretest-posttest group design atau desain kelompok kontrol 

eksperimen. Dalam konteks ini, dua kelompok sampel dipertimbangkan, di mana satu 

kelompok diberikan perlakuan khusus, sementara kelompok lainnya tidak menerima 

perlakuan. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap dampak 

perlakuan yang diberikan dalam suatu kerangka waktu tertentu. Penelitian ini juga 

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mungkin memengaruhi hasil 

penelitian, termasuk kontrol variabel yang relevan. Pendekatan eksperimen semu dipilih 

karena keterbatasan dalam mengendalikan semua variabel independen secara langsung. 

Dengan menggunakan desain pretest-posttest group, penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih holistik terhadap perubahan yang mungkin terjadi akibat 

perlakuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada efek langsung 

perlakuan, tetapi juga mempertimbangkan perubahan sebelum dan setelah pemberian 

perlakuan untuk mengidentifikasi dampak jangka panjang dan efek sementara. 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika, seperti mendapatkan izin dari subjek 

penelitian dan menjaga kerahasiaan data. Hal ini dilakukan untuk memastikan integritas 

penelitian dan menghormati hak-hak individu yang terlibat dalam penelitian. 
Tabel.1 pretest-postest group design 

Group Pre-test Treatment Pos-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol  O3 X2 O4 

Sesuai dengan pandangan Sugiyono (2012:77), quasi1experiment merupakan 

jenis penelitian yang melibatkan kelompok kontrol, namun memiliki keterbatasan dalam 

mengontrol sepenuhnya variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Sebagai tahap awal penelitian, kegiatan pra penelitian dilaksanakan dengan 

memberikan pre-test untuk menilai tingkat homogenitas di antara 

kedua1kelompok1tersebut. Pre-test1dalam1konteks penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan nilai sebelumnya pada materi Aljabar Fungsi komposisi dan Invers. 

Hasil dari pre-test menentukan kelas sampel, yaitu kelas 
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eksperimen1dan1kelas1kontrol. Pengambilan1sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling yang mempertimbangkan penentuan sampel berdasarkan 

nilai rata-rata siswa yang serupa. 

Data juga dapat dikumpulkan melalui dokumen atau catatan yang relevan, seperti 

rekap nilai, catatan kehadiran, atau materi pembelajaran terkait matematika yang 

menggunakan musik instrumental  Degung Blambangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai 

pengaruh penggunaan musik instrumental  Degung Blambangan terhadap hasil belajar 

matematika di kelas XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi. Penelitian ini mengeksplorasi 

dampak penggunaan instrumen musik Degung Blambangan sebagai variabel 

independen, fokus pada bagaimana hal tersebut mungkin memengaruhi pencapaian 

belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Analisis yang teliti akan dilakukan 

untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan musik instrumental  Degung Blambangan 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan prestasi belajar siswa di 

tingkat sekolah menengah atas. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga dalam pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

dapat meningkatkan efektivitas proses pendidikan di lingkungan sekolah tersebut. 

Dengan merujuk pada hasil post-test dari kedua kelas sampel, langkah berikutnya 

adalah melakukan Uji normalitas data menggunakan metode Liliefors. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan 

hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Kriteria 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai L hitung dan L tabel. Jika L hitung ≤ 

Ltabel, maka H0 diterima; dalam kondisi lain, H0 ditolak. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, nilai L hitung sebesar 0,140137 < Ltabel 

yang adalah 0,173. Oleh karena itu, H0 diterima, menyiratkan bahwa data pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai L hitung 

sebesar 0,143099 juga < L tabel yang adalah 0,173. Dengan demikian, H0 diterima, dan 

dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol juga berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil analisis varians (ANOVA) menunjukkan bahwa Fhitung= 1.84 

< Ftabel = 1,983759568, maka H0 diterima, sehingga data homogen. Karena data telah 

terbukti berdistribusi normal dan homogen, analisis lanjutan dilakukan dengan uji t 

independent. Nilai – ttabel = -2,01 <tthitung = 2,057088208 > ttabel = 2,010634758, 

maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Musik instrumental Degung Blambangan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi. 

Dengan merujuk pada hasil post-test dari kedua kelas sampel, langkah berikutnya 

adalah melakukan Uji normalitas data menggunakan metode Liliefors. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan 

hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Kriteria 

pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai L hitung dan L tabel. Jika L hitung ≤ 

Ltabel, maka H0 diterima; dalam kondisi lain, H0 ditolak. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, nilai L hitung sebesar 0,140137 < Ltabel 

yang adalah 0,173. Oleh karena itu, H0 diterima, menyiratkan bahwa data pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai L hitung 
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sebesar 0,143099 juga < L tabel yang adalah 0,173. Dengan demikian, H0 diterima, dan 

dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol juga berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil analisis varians (ANOVA) menunjukkan bahwa Fhitung= 1.84 

< Ftabel = 1,983759568, maka H0 diterima, sehingga data homogen. Karena data telah 

terbukti berdistribusi normal dan homogen, analisis lanjutan dilakukan dengan uji t 

independent. Nilai – ttabel = -2,01 <tthitung = 2,057088208 > ttabel = 2,010634758, 

maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Musik instrumental Degung Blambangan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi. 

Dengan merujuk kepada hasil kemampuan awal dan post-test serta temuan 

peneliti di lapangan, perbedaan dalam hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menerapkan pendekatan saintifik dengan diiringi Musik instrumental Degung 

Blambangan, akan diamati berdasarkan tingkat kemampuan awal mereka sebagai 

berikut: Siswa yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan awal tinggi adalah 

mereka yang memperoleh nilai awal dalam rentang 75-85. Sebanyak 10 siswa tergolong 

dalam kategori ini, dengan nilai awal rata-rata sebesar 77,5 dan nilai akhir rata-rata 

mencapai 86. Dapat dilihat bahwa nilai – t tabel = -2,10 <tthitung = 3,28 > t tabel = 

2,10, maka H0 ditolak. Siswa yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan awal 

sedang adalah mereka yang memperoleh nilai awal di antara 60 hingga 70. Terdapat 15 

siswa dalam kategori ini, dengan nilai awal rata-rata sekitar 66,5 dan nilai akhir rata-rata 

mencapai 72,6. Dapat dilihat bahwa nilai – t tabel = -2,04 <tthitung = 4,20 > ttabel = 

2,04, maka H0 ditolak. Siswa yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan awal 

rendah adalah mereka yang memperoleh nilai awal dalam kisaran 15 hingga 55. 

Sebanyak 9 siswa masuk ke dalam kategori ini, dengan nilai awal rata-rata sekitar 39,6 

dan nilai akhir rata-rata mencapai 51,8.Dapat dilihat bahwa nilai – ttabel = -2,11 

<tthitung = 3,00 > ttabel = 2,11, maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa pada kelas eksperimen, 

yang menunjukkan pengaruh positif dari penerapan pendekatan saintifik dengan diiringi 

Musik instrumental  Degung Blambangan pada tingkat kemampuan awal yang berbeda. 

• Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini, sampel dipilih secara acak, yaitu kelas XI-B1 dan kelas XI-

B2. Setelah itu, kelas eksperimen ditetapkan sebagai kelas XI-B1, sementara kelas 

kontrol ditentukan sebagai kelas XI-B2. Kedua kelas kemudian diuji untuk menentukan 

homogenitasnya. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan data nilai ulangan 

sebelumnya, dengan jumlah soal yang sama dan setara untuk kedua kelas. Hasil uji 

homogenitas dapat ditemukan dalam Tabel 2. 
Tabel 2 Data Nilai Kelas Experimen dan Kontrol 

NO KONTROL EKSPERIMEN URAIAN 

1 
70 80 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen  

2 
75 85 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

3 
60 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 
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4 
65 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

5 
70 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

6 
75 85 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

7 
60 65 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

8 
75 80 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

9 
85 90 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

10 
70 75 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

11 
55 60 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

12 
65 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

13 
70 80 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

14 
65 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

15 
75 90 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

16 
60 65 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

17 
70 75 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

18 
65 75 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

19 75 85 Peningkatan prestasi akademik 
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kelompok eksperimen 

20 
60 65 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

21 
70 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

22 
75 80 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

23 
65 75 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

24 
85 90 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

25 
65 70 

Peningkatan prestasi akademik 

kelompok eksperimen 

• Hasil Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil post-test kedua kelas sampel, selanjutnya Uji normalitas data 

dilakukan dengan Liliefors. adapun hipotesisnya sebagai berikut:  

H0: data berdistribusi normal  

H1: data tidak berdistribusi normal  

Kriteria pengujiannya Jika Lhitung ≤ Ltabel maka H0 diterima, dalam kondisi lain 

H0 ditolak. Dari hasil perhitungan, diperoleh hasil Liliefors sebagai berikut:  
Tabel 3.  Hasil Uji Liliefors 

Kelas  L hitung  L tabel  Keterangan  

Eksperimen  0,140137 0,173 H0 diterima  

Kontrol  0,143099 0,173 H0 diterima  

Berdasarkan tabel. 3 di atas, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen memiliki 

L hitung= 0,140137 < tabel= 0,173, maka H0 diterima sehingga data berdistribusi 

normal. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki L hitung= 0,143099 < L tabel = 0,173, 

maka H0 diterima sehingga data berdistribusi normal.  

Selanjutnya uji homogenitas data dilakukan dengan uji Fisher, adapun 

hipotesisnya sebagai berikut:  

H0:  2 = 2 (data homogen)  

H1:  2 ≠ 2 (data tidak homogen)  

Kriteria pengujiannya Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, dalam kondisi lain 

H0 ditolak. Dari hasil perhitungan, diperoleh hasil uji Fisher sebagai berikut:  
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Tabel 4. Hasil Uji Fisher 

Fhitung  Ftabel  Keterangan  

1,84 1,983759568 H0 diterima  

Berdasarkan tabel 4. di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung= 1.84 < Ftabel = 

1,983759568, maka H0 diterima sehingga data homogen. Karena data pada perhitungan 

berdistribusi normal dan homogen, maka untuk pengujian hipotesis dapat menggunakan 

uji t.  

Pengujian hipotesis mengenai hasil belajar siswa dilakukan dengan memanfaatkan 

uji t untuk sampel yang independen, sebab data tergolong homogen dan memiliki 

distribusi normal. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 =” Tidak terdapat pengaruh Musik instrumental Degung Blambangan terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi.”  

H1 =” Terdapat pengaruh Musik instrumental Degung Blambangan terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas XI di XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi.” Kriteria 

pengujian jika − ≤ h ≤   maka H0 diterima, dalam kondisi lain H0 ditolak. Dari hasil 

perhitungan, diperoleh hasil uji t sebagai berikut:  
Tabel 5. Hasil Uji t 

Thitung  Ttabel  Keterangan  

2,057088208 2,010634758 H0 ditolak 

Berdasarkan tabel 5. di atas, dapat dilihat bahwa nilai – ttabel = -2,01 <tthitung = 

2,057088208 > ttabel = 2,010634758, maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulan bahwa 

terdapat pengaruh Musik instrumental Degung Blambangan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas XI SMA Negeri Srono, Banyuwangi.  

• Perbedaan Kemampuan Awal Dan Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen 

Hasil membandingkan hasil kemampuan awal, posttest, dan temuan peneliti di 

lapangan, dapat dilihat adanya perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

yang menerapkan pendekatan saintifik dengan diiringi musik instrumental Degung 

Blambangan, berdasarkan tingkat kemampuan awal siswa. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa siswa yang diberi perlakuan dengan mendengarkan musik instrumental 

mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep matematika. Hal ini 

terbukti dari perbedaan yang signifikan antara hasil posttest siswa kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan pendekatan tersebut. Siswa yang belajar 

dengan pendekatan saintifik dan musik instrumental menunjukkan peningkatan yang 

lebih besar dalam penguasaan konsep matematika, menegaskan efektivitas metode 

pembelajaran yang diimplementasikan 

a) Siswa berkemampuan awal tinggi 

Siswa yang masuk pada kategori berkemampuan awal tinggi adalah siswa yang 

memiliki rentang nilai awal 75-85 yang berjumlah 10 orang siswa dengan rata-rata nilai 

awal 77,5 dan rata-rata nilai akhir 86. dapat dilihat bahwa nilai – ttabel = -2,10 <tthitung 

= 3,28  > ttabel = 2,10, maka H0 ditolak. 
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Tabel 6. Hasil Belajar Kemampuan Awal Tinggi 

Kemampuan Awal Tinggi 

No Nama  
Kemampuan 

Awal  
Post-Tes  

1 AA  75 80 

2 DD  80 95 

3 MP 75 80 

4 NA  75 80 

5 NP 85 95 

6 RT  85 90 

7 SA 75 80 

8 TS 75 80 

9 YP  75 85 

10 YR  75 95 

 Rata – rata  77,5 86 

Berdasarkan tabel 6. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

untuk kelompok nilai siswa berkemampuan awal tinggi.  

b) Siswa berkemampuan awal sedang. 

Siswa yang masuk pada kategori berkemampuan awal sedang adalah siswa yang 

memiliki rentang nilai awal 60-70 yang berjumlah 15 orang siswa dengan rata-rata nilai 

awal 66,6 dan rata-rata nilai akhir 72,6. Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai – 

ttabel = -2,04 <tthitung = 4,20 > ttabel = 2,04, maka H0 ditolak. Hal ini menandakan 

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang terpapar musik 

instrumental Degung Blambangan dengan kelompok kontrol, yang tidak menggunakan 

pendekatan tersebut. 
Tabel 7. Hasil Belajar Kemampuan Awal Sedang 

  Kemampuan Awal Sedang 

No  Nama  
Kemampuan Awal 

Sedang 
Post-Tes  

1 DW 60 65 

2 DP 65 70 

3 DF  65 70 

4 IA 65 70 

5 LR 65 70 

6 MR 65 70 

7 NF 65 70 

8 RK 70 75 

9 RF 70 75 
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  Kemampuan Awal Sedang 

No  Nama  
Kemampuan Awal 

Sedang 
Post-Tes  

10 RR 70 75 

11 SA 70 80 

12 SV 70 80 

13 VD 70 80 

14 YM 65 70 

15 IS 65 70 

  Rata - Rata 66,6 72,6 

Berdasarkan tabel 7. dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

untuk kelompok nilai siswa berkemampuan awal sedang. 

c) Siswa berkemampuan awal rendah 

Siswa yang masuk pada kategori berkemampuan awal rendah adalah siswa yang 

memiliki rentang nilai awal 15-55 yang berjumlah 9 orang siswa dengan rata-rata nilai 

awal 39,6 dan rata-rata nilai akhir 51,8. Dapat dilihat bahwa nilai – ttabel = -2,11 

<tthitung = 3,00 > ttabel = 2,11, maka H0 ditolak. 
Tabel 8 Hasil Belajar Kemampuan Awal Rendah 

Kemampuan Awal Rendah 

No  Nama  
Kemampuan Awal 

Rendah 
Post-Tes  

1 AE  15 40 

2 AA  45 62 

3 AR 36 50 

4 AD  40 50 

5 BG 43 50 

6 KN 45 45 

7 NN 43 50 

8 OE  45 60 

9 SV 45 60 

  Rata - rata 39,6 51,8 

Berdasarkan tabel 8. di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa untuk kelompok nilai siswa berkemampuan awal rendah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dijalankan, maka dapat diperoleh dua 

simpulan sebagai berikut: 

1. Musik instrumental  Degung Blambangan memiliki pengaruh  yang segnifikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri Srono Banyuwangi. 

Hal ini ditunjukan dengan uji t independent. Nilai – ttabel = -2,01 <tthitung = 

2,057088208 > ttabel = 2,010634758, maka H0 ditolak.  
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a. Musik instrumental Degung Blambangan memiliki pengaruh yang segnifikan 

terhadap perbedaan dalam hasil belajar matematika siswa yang diberi perlakuan 

dengan menggunakan musik musik instrumental Degung Blambangan sebagai latar 

belakang suara dibandingkan dengan yang sistem konvensional. Hal ini dapat 

ditunjukan dengan Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi, dengan nilai awal antara 75-85, mengalami peningkatan 

hasil belajar yang signifikan selama proses pembelajaran. Dalam kelompok ini, 

terdapat 10 siswa dengan nilai awal rata-rata sebesar 77,5. Proses pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan saintifik dan didukung oleh musik instrumental Degung 

Blambangan memberikan dampak positif, mencapai nilai akhir rata-rata sebesar 86. 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tersebut efektif dalam 

meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa berkemampuan awal tinggi di kelas 

eksperimen. Di sisi lain, siswa berkemampuan awal sedang, yang awalnya memiliki 

rentang nilai antara 60 hingga 70, juga mengalami peningkatan hasil belajar 

walaupun tidak sebesar kelompok siswa berkemampuan tinggi. Kelompok ini terdiri 

dari 15 siswa dengan rata-rata nilai awal sekitar 66,5. Melalui penerapan pendekatan 

saintifik dan dukungan musik instrumental  Degung Blambangan, mereka berhasil 

mencapai nilai akhir rata-rata sebesar 72,6. Meskipun peningkatan ini tidak sebesar 

pada siswa berkemampuan awal tinggi, namun tetap menunjukkan efektivitas dari 

strategi pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa berkemampuan awal 

sedang. Selain itu, kelompok siswa berkemampuan awal rendah juga mencapai 

peningkatan yang positif, mengukuhkan kesan bahwa pendekatan saintifik dan 

dukungan musik instrumental  Degung Blambangan dapat meningkatkan hasil 

belajar di berbagai tingkat kemampuan awal siswa. 
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